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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh diversifikasi perusahaan dan asimetri
informasi terhadap manajemen laba dengan kepemilikan institusional sebagai variabel
moderasi. Obyek penelitian ini adalah Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2010 - 2015. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasd data sekunder.
Pengolahan data menggunakan program Eviews versi 7. Hasil analisis data yang digunakan
adalah analisis statistik dalam bentuk uji regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa secara simultan semua variabel independen signifikan terhadap
manajemen laba dan secara parsial variabel bebas diversifikasi dan asimetri informasi
berpengaruh signifikan terhadap manajmen laba, variabel moderasi kepemilkan institusional
tidak berpengaruh signifikan terhadap hubungan diversifikasi dengan manajemen laba,
variabel moderasi kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap hubungan
asimetri informasi dengan manajemen laba, sedangkan variabel kontrol leverage
berpengaruh signifikan terhadap manajmen laba, namun variabel kontrol ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Kata kunci: manajemen laba, diversifikasi perusahaan
Pendahuluan
Perusahaan yang memiliki pangsa pasar yang besar rata-rata melakukan perluasan
usaha baik dari segi produk yang dihasilkan maupun jumlah perusahaannya di setiap
wilayah. Perusahaan yang melakukan perluasan usahanya sering disebut perusahaan yang
terdiversifikasi. Diversifikasi sendiri merupakan salah satu kebijakan strategi perusahaan
yang diterapkan dengan memperluas segmen operasi dan lokasi geografis perusahaan
yang jumlahnya lebih dari satu. Strategi ini diyakini dapat meningkatkan pendapatan
perusahaan.
Harto (2005:297) mendefinisikan diversifikasi perusahaan sebagai bentuk pengembangan
usaha dengan cara memperluas jumlah segmen secara bisnis maupun geografis maupun
memperluas market share yang ada atau mengembangkan berbagai produk yang beraneka
ragam. Sedangkan menurut Kurniasari (2014:1) diversifikasi usaha merupakan salah satu
strategi yang menjadi pilihan manajer. Dengan penerapan diversifikasi usaha, manajer
dapat mengajukan reward yang lebih besar, karena semakin banyak jenis usaha yang
dikelola, semakin besar tingkat kompleksitas perusahaan. Penerapan diversifikasi usaha
salah satunya juga bertujuan untuk memaksimumkan ukuran dan keragaman usaha,
sehingga pemilik dapat memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi dari beberapa segmen
usaha yang dimiliki.
Manajemen laba cenderung mudah terjadi dalam perusahaan yang melakukan
diversifikasi. Mehdi dan Seboui (2011:177) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
perusahaan besar dengan organisasi yang kompleks dan memiliki masalah keagenan,
umumnya terdiversifikasi di lebih dari satu negara dan atau industri. Diversifikasi tidak hanya
memotivasi manajer dalam melakukan manipulasi akuntansi, tetapi bisa juga menciptakan
kondisi yang menguntungkan untuk membuat manajemen laba sulit dideteksi.
Ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh perusahaan dengan pihak diluar
perusahaan dapat disebut sebagai asimetri informasi. Semakin sedikit informasi yang
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diungkapkan oleh manajemen kepada pihak diluar perusahaan maka semakin tinggi tingkat
manajemen laba. Semakin banyak informasi yang diungkapkan oleh perusahaan semakin
mudah bagi investor untuk melakukan pengambilan keputusan investasi. Sehingga untuk
membantu investor dalam melakukan pengambilan keputusan, perusahaan harus dapat
megurangi asimetri informasi antara manajer perusahaan dengan investor. Manajer yang
berada dibawah pengawasan akan mungkin lebih baik untuk memberikan informasi
mengenai laporan akuntansi berkualitas tinggi yang lebih mempromosikan peningkatan
kualitas pendapatan perusahaan (Hunton et al., 2006).
masalah yang akan diteliti selanjutnya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian
yaitu:
1. Apakah diversifikasi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba?
2. Apakah asimetri informasi berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba?
3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap hubungan
diversifikasi dan manajemen laba
4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap hubungan asimetri
informasi dan manajemen laba
Studi Pustaka
Teori Keagenan (Agency Theory)
Selama ini, dasar teori yang digunakan untuk mendasari bisnis perusahaan adalah
teori agensi. Menurut Jensen and Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan
merupakan sebuah kontrak yang terjadi antara manajer (agent) dengan pemegang saham
(principal). Prinsip utama dari teori agensi adalah menjelaskan adanya hubungan kerja
antara satu pihak yang disebut agen yaitu manajemen perusahaan dan pihak lain yang
disebut prinsipal yaitu pemegang saham yang berkepentingan atas kepemilikannya
terhadap perusahaan. Hubungan keagenan adalah suatu kontrak dimana satu orang atau
lebih yang disebut prinsipal memerintah pihak lain yang disebut agen dengan tujuan untuk
melakukan jasa atas nama prinsipal dan memberikan wewenang kepada agen untuk
membuat keputusan yang tepat. Jika kedua belah pihak memiliki tujuan yang sama yaitu
untuk memaksimalkan nilai perusahaan, maka agen akan bertindak dengan cara yang
sesuai dengan kepentingan prinsipal.
Manajemen Laba
Menurut Scott (2000) dalam Yuliani (2013) menyatakan bahwa, “manajemen laba
merupakan pilihan yang dilakukan manajemen dalam menentukan kebijakan akuntansi
untuk mencapai beberapa tujuan tertentu”. Pengertian dari manajemen laba lainnya
diungkapkan oleh Wahlen and James (1999) yang menyatakan bahwa : “manajemen laba
terjadi ketika manajer menggunakan penilaian dalam laporan keuangan dan penyusunan
transaksi untuk mengubah laporan keuangan, sehingga menyesatkan stakeholders tentang
kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil yang berhubungan dengan
kontrak yang tergantung pada angka akuntansi”.
Asimetri Informasi
Asimetri informasi merupakan suatu kondisi di mana terjadi ketidakseimbangan
antara jumlah informasi yang dimiliki oleh manajemen perusahaan dengan jumlah informasi
yang dimiliki oleh pihak di luar perusahaan. Menurut Hendriksen and Breda (2001)
menyatakan bahwa, “Asimetri informasi merupakan suatu keadaan di mana muncul suatu
masalah yang disebabkan oleh tidaklengkapan informasi, yaitu ketika manajer mengetahui
informasi yang lebih banyak tentang perusahaan dan prospek dimasa yang akan datang
dibandingkan dengan pemegang saham”.
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Bid-Ask Spread
Dealer dan broker sering digunakan oleh investor dalam melakukan kegiatan jual beli
saham atau sekuritas. Dealer dan broker tersebut akan menjualkan saham pada investor
pada harga ask. Apabila investor yang telah memiliki saham dan ingin menjualnya maka
dealer atau broker akan membeli saham tersebut pada harga bid. Perbedaan antara harga
ask dan harga bid disebut spread. Sehingga bid-ask spread merupakan selisih harga beli
tertinggi bagi dealer/ broker bersedia untuk membeli suatu saham dan harga jual di mana
dealer/ broker bersedia untuk menjual saham tersebut (Restuwulan, 2013).
Diversifikasi
Menurut Harto (2005) dalam Verawati(2012), diversifikasi merupakan bentuk
pengembangan usaha dengan cara memperluas jumlah segmen secara bisnis maupun
geografis maupun memperluas market share yang ada atau mengembangkan berbagai
produk yang beraneka ragam. Menurut IAI (2001), diversifikasi operasional adalah
komponen perusahaan yang dapat dibedakan dalam menghasilkan produk atau jasa (baik
produk atau jasa individual maupun kelompok atau jasa terkait) dan komponen itu memiliki
risiko dan imbalan yang berbeda dengan resiko dan imbalan segmen lain. Menurut Mehdi
(2011) dalam Lupitasari (2013), perusahaan dikatakan melakukan diversifikasi apabila
memiliki lebih dari satu segmen.
Kepemilikan Institusional
Menurut Shien, et.al., (2006) dalam Isnanta (2011) kepemilikan institusional
merupakan kepemilikan saham oleh pemerintah, institusi keuangan, institusi berbadan
hukum, institusi luar negeri, dana perwalian serta institusi lainnya pada akhir tahun.
Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Diversifikasi terhadap Manajemen Laba
Thomas (2002) menyatakan sebuah hipotesis, yaitu hipotesis transparansi yang
mengaitkan antara diversifikasi dengan manajemen laba. Dia menyatakan bahwa
perusahaan yang terdiversifikasi memiliki tingkat asimetri informasi yang lebih tinggi dan
kurang transparan jika dibandingkan dengan perusahaan yang tidak terdiversifikasi, karena
mereka memiliki struktur yang lebih kompleks .
H1 : Diversifikasi berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
2. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba
Manajemen laba merupakan praktik yang digunakan perusahaan untuk mencapai laba
sesuai keinginan dari perusahaan agar terlihat baik. Menurut Dai et al (dalam
Mustikawati,2015) kualitas laba yang baik merupakan cerminan dari kondisi dari suatu
perusahaan. Penelitian tersebut berhasil membuktikan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara asimetri informasi dan manajemen laba.
H2 : Asimetri Informasi berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba Perusahaan
3. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap hubungan diversifikasi dan
manajemen laba
kepemilikan institusional juga diduga mampu memberikan mekanisme pengawasan serupa
dalam Perusahaan (Rice, 2013). Kepemilikan institusional merupakan saham perusahaan
yang dimiliki oleh institusi atau lembaga (perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi
dan kepemilikan institusi lainnya). Penelitian Balsam et al., 2002 (dalam Veronica dan
Utama, 2005) menyatakan bahwa kepemilikan institusional yang tinggi dapat meminimalisir
praktik manajemen laba, namun tergantung pada jumlah kepemilikan yang cukup signifikan,
sehingga akan mampu memonitor pihak manajemen yang berdampak mengurangi motivasi
manajer untuk melakukan manajemen laba.
H3: Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap hubungan diversifikasi
dan manajemen laba
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4. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap hubungan Asimetri Informasi dan
manajemen laba
Ni Putu Linda Ayu Utari dan Maria M. Ratna Sari (2016) menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional dapat mengurangi praktik manajemen laba. Investor institusional diasumsikan
sebagai investor yang berpengalaman dan dapat melakukan analisa yang lebih baik
sehingga tidak mudah diperdaya oleh manipulasi manajemen dan dapat meminimalkan
adanya asimetri informasi antara pihak manajemen dan investor, oleh karena itu manajer
akan mengindari tindakan manajemen laba sehingga informasi yang diperoleh dan laba
yang dihasilkan akan lebih berkualitas.
H4 : Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap hubungan Asimetri
Informasi dan Manajemen Laba
Gambar 2.1 Rerangka Penelitian
Metodologi Penelitian
Operasionalisasi Variabel :
1. Manajemen laba (EM)
Dalam penelitian ini, Earning Management/Discretionary accruals (DAC) diukur dengan
menggunakan model of Kothari et al (2005)
2. Diversifikasi (DIV)
Untuk memperoleh nilai Herfindahl Index (HERF) dikalkulasi dengan menggunakan rumus
yang daimbil dari penelitian Arief Darmawan (2015)
3. Asimetri Informasi (AI)
Asimetri informasi diukur dengan menggunakan Relative Bid-ask Spread, dimana asimetri
informasi dilihat dari selisih harga saat ask dengan harga bid saham perusahaan atau
selisih harga jual dan harga beli saham perusahaan selama satu tahun (Healy, 1999 dalam
Firdaus, 2013).
4. Kepemilikan Institusional (INST)
Variabel moderasi kepemilikan institusional (INST) didefinisikan sebagai kepemilikan saham
oleh lembaga keuangan ( baik bank maupun nonbank) dan lembaga non keuangan.
Dihitung dari persentase saham yang dimiliki oleh investor institusional.
5. Leverage ( LEV)
Variabel kontrol Book leverage merupakan total hutang dibagi dengan nilai buku aset. Book
leverage disebut juga dengan Debt to Book Ratio. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin
besar porsi hutang yang digunakan dalam membiayai asetnya. Book leverage diukur
sesuai penelitian Larry D. Su (2010)
6. Ukuran Perusahaan (SIZE)
Variabel kontrol Ukuran perusahaan merupakan ukuran skala dari suatu perusahaan yang
terbagi menjadi perusahaan kecil, sedang, dan besar. Pengukuran ukuran perusahaan
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dilakukan dengan menggunakan logaritma dari total aset masing-masing perusahaan (Aryati
dan Walansendouw, 2013:253).
Populasi penelitian adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia ( BEI) periode tahun 2010-2015.
Tabel 3.2 Proses Pengambilan Sampel
Kriteria Perusahaan Daftar Anggota
Sampel
Total Perusahaan Manufaktur Listing Laporan Keuangan Tahun
2010 - 2015
102
Perusahaan yang tidak memiliki diversifikasi operasional (76)
Perusahaan secara konsisten menerbitkan laporan keuangan yang
telah diaudit untuk periode yang berakhir pada tanggal 31
Desember selama periode waktu pengamatan (2010-2015) namun
datanya tidak lengkap.
(5)
Jumlah Sampel Penelitian 21
Periode Penelitian (Tahun) 6
Jumlah Data 126
Metode analisis yang digunakan yaitu dengan menggunakan model analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan software eviews.
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
     EM it = α 0 + α 1DIV it + α 2AI it +α 3 DIV*INST + α 4AI*INST + α 5 LEV it
                  + α 6SIZE it +e
Keterangan :
EM it = Nilai discresionary accruals perusahaan i periode t
α 0 = Konstanta
α1,α2,α3, α4, α5, α6 =Koefisien regresi masing-masing variabel independen
DIV it = Diversifikasi operasi perusahaan i pada tahun t
AI it = Asimetri Informasi perusahaan i pada tahun t
LEV it = Tingkat Leverage perusahaan i pada tahun t
INST it = Kepemilikan institusional perusahaan i pada tahun t
SIZE it = Ukuran Perusahaan i pada tahun t
e = koefisien eror
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 4.5. Hasil Regresi
EM=α 0 - α 1DIVER + α2AI+ α3DIVER*INST –α4AI*INST + α5LEV + α6SIZE +
Variabel Independen EkspektasiTanda Koefisien Probabilitas
C Tidak ada -0.139736 0.5200
DIVER +/- -0.100608 0.0333**
AI +/- 0.004171 0.0042***
DIVER*INST +/- 0.001138 0.1794
AI*INST +/- -0.000101 0.0024***
LEV +/- 0.081189 0.0415**
SIZE +/- 0.007846 0.2968
F test sign 0.000759
Adj R. Square 0.205064
Durbin Watson 2.22541
N 80
*** Signifikan pada level 1%
** Signifikan pada level 5%
* Signifikan pada level 10%
Keterangan Tabel: Tabel ini merepresentasikan hasil regresi masing-masing
variabel yang digunakan dalam model 1. Variabel dependen dalam model ini
adalah EM/ earning management. Variabel independen adalah
DIVER/Diversifikasi Perusahaan dan AI/Asimetri Informasi.Variabel moderasi
adalah INST/ Kepemilikan Institusional. Variabel kontrol adalah LEV/
Leverage dan SIZE/ ukuran perusahaan.
1. Pengaruh Diversifikasi Perusahaan terhadap Manajemen Laba
Variabel Diversifikasi Perusahaan mempunyai nilai koefisien variabel sebesar -0,100608
dengan nilai probabilitas sebesar 0,0333< 0,05. Yang berarti H1 dapat diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Diversifikasi Perusahaan (X1)berpengaruh signifikan terhadap
manajemean laba (Y) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun Penelitian 2010 - 2015.
2. Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Manajemen Laba
Variabel Asimetri Informasi mempunyai nilai koefisien variabel sebesar 0,004171 dengan
nilai probabilitas sebesar 0,0042<0,05. Yang berarti H2 dapat diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Asimetri Informasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap manajemean laba
(Y) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun Penelitian
2010 - 2015. Nilai koefisien yang positif menunjukkan hubungan yang searah, jika asimetri
informasi dalam perusahaan meningkat maka manajemen laba yang terjadi cenderung
meningkat.
3. Pengaruh Kepemilikan institusional terhadap hubungan Diversifikasi Perusahaan
dan manajemen laba
Variabel moderasi Kepemillikan Institusional terhadap hubungan Diversifikasi Perusahaan
dan manajemen laba mempunyai nilai koefisien variabel sebesar 0,001138 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,1994> 0,05. Yang berarti H3 Tidak dapat diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Variabel moderasi Kepemillikan Institusional berpengaruh
tidak signifikan terhadap hubungan Diversifikasi Perusahaan dan manajemen laba (Y) pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun Penelitian 2010 -
2015.
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4. Pengaruh Kepemilikan institusional terhadap hubungan Asimeteri Informasi dan
manajemen laba
Variabel moderasi Kepemillikan Institusional terhadap hubungan Asimetri Informasi dan
manajemen laba mempunyai nilai koefisien variabel sebesar -0,000101 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,0024> 0.05. Yang berarti H4 dapat diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Variabel moderasi Kepemillikan Institusional berpengaruh signifikan
terhadap hubungan Diversifikasi Perusahaan dan manajemen laba (Y) pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun Penelitian 2010 - 2015.
5. Variabel kontrol leverage terhadap manajemen laba
Variabel kontrol leverage mempunyai nilai koefisien variabel sebesar 0,081189 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,0415 < 0,05. a. Hal ini menunjukkan bahwa Variabel kontrol leverage
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba (Y) pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun Penelitian 2010 - 2015.
6. Variabel kontrol size terhadap manajemen laba
Variabel kontrol Size mempunyai nilai koefisien variabel sebesar 0,007846 dengan nilai
probabilitas sebesar 0,2968 > 0,05. Yang berarti H1tidak dapat diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa Variabel kontrol size berpengaruh tidak signifikan terhadap
manajemen laba (Y) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun Penelitian 2010 - 2015.
Kesimpulan
1. Diversifikasi Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen laba. Artinya
semakin banyak segmentasi operasi yang dilakukan perusahaan akan mengurangi
perilaku manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen.
2. Asimetri Informasi berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Artinya semakin
tingginya asimetri informasi yang dilakukan oleh manajemen perusahaan maka di dalam
asimetri informasi tersebut terdapat kecenderungan peningkatan perilaku manajemen
laba yang dilakukan oleh manajemen.
3. Kepemilikan institusional berpengaruh tidak signifikan terhadap hubungan diversifikasi
Perusahaan dan manajemen laba. Artinya, kepemilikan institusional bukanlah satu –
satunya struktur kepemilikan yang dimiliki oleh perusahaan untuk meminimalkan
terjadinya manajemen laba, masih ada beberapa struktur kepemilikan yang dimiliki oleh
perusahaan seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan asing dan kepemilikan
pemerintah.
4. Kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap hubungan asimetri informasi
dan manajemen laba. Artinya, Dengan adanya kepemilikan institusional, pengawasan
terhadap manajemen akan semakin terkontrol, sehingga informasi yang dihasilkankan
akan lebih valid, yang mana dengan berkurangnya asimetri informasi ini karena adanya
kontrol yang kuat dari pemilik institusi akan berdampak pada pelaporan laba yang
dihasilkan.
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